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PEDOMAN PENULISAN

L. Naskah belum pernah dimuat/diterbitkan di media lain, diketik
dengan 2 spasi pada kertas kuarto, jumlah 10 - 30 halaman dilengkapi
abstrak sebanyak 100 - 150 kata disertai kata kunci (keyword). Naskah
dikirm ke alamat redaksi dalam bentuk ketikan dan disertai softfile.

2. Naskah yang dapat dimuat dalam jurnal ini meliputi tulisan tentang
kebijakan, penelitian, pemikiran, reviu teori/konsep/ metodologi,
resensi buku baru, dan informasi lain yang berkaitan deﬁgan
permasalahan pendidikan, sosial, dan budaya.

3. Artikel hasil penelitian memuat judul, nama penulis, abstrak, kata
kunci, dan isi. Isi artikel mempunyai struktur dan sistematika sebagai
berikut.

a. Pendahuluan memuat latar belakang pengajuan judul.

b. Metodologi yang berisi tempat dan waktu, sampel dan data, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisa data.

¢. Hasil dan pembahasan penelitian,

d. Penutup berisi kesimpulan dan saran,
e. Daftar pustaka,

4. Arti iki .
rtikel pemikiran dan atau reviu teor memuat judul, nama penulis,

ab . ¥
'strak,. kata kunci, dan isi. Isi artikel mempunyai struktur dan
Sistematika sebagai berikut.

a. Pendahuluan memuat latar belakang penulisan

d. Daftar pustaka

5. Artikel i i
resensi buku selain menginformasikan bagian-bagian penting

dari buk . L
kelebi;:o':rl;1 Zangkdlresensx Juga menunjukkan bahasan secara mendalam
an kelemahan buku tersebyt serta membandingkan teori/

konsep yang ada q
al
sumber-sumber ain, e dengan teori/konsep dari
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harus ada pernyataan yang berisi informasi sponsor yang mendanai
dan ucapan terima kasih kepada sponsor tersebut.

7. Daftar Pustaka disajikan mengikuti tata cara dan diurutkan secara
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Ardansyah, M. (2011). “Hubungan Antara Gaya Kepemimpinan Kepala
Madrasah dan Kepuasan Kerja Dengan Kinerja Guru MAN
Tanjung Morawa”. EDUCANDUM, Jurnal Manajemen Pendidikan
PPs Unimed - ISMAPI SU. Volume IV Nomor 02 Desember 2011

McShane, Steven L., Von Glinow dan Mary Ann. (2008). Organizational
Behavior. USA: McGraw Hill-International
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PERAN PENDIDIK DAN FUNGSI SUMBER BELAJAR DALAM
PEMIKIRAN MAHMUD YUNUS

Purbatua Manurung’

Abstrak

Artikel ini memuat tulisan tentang pendidikan dalam fungsi sumber belajar
dalam pemikiran Mahmud Yunus. Peran pendidikan dalam upaya
membelajarkan manusia, memajukan pemikiran serta pengembangan sumber

daya manusia sehinga peran pendidikan sangat strategis bagi inividu dan
Negara. Pendidikan yang berhasil adalah pendidikan yang dapat mencapai
tujuan dan sasaran pembelajaran kepada peserta didiknya baik dari aspek
kognitif, afektif dan psikomotoriknya dan dilakukan kegiatan belajar dengan

menggunakan berbagai metode, model dan strategi pembelajaran, keberhasilan
pendidikan tidak terlepas dari fungsi pembelajaran, fungsi sumber belajar
pdalam pandang Mahmud Yunus adalah sumber belajar yang paling asasi,
menurut beliau sumber belajar menjadi sumber utama bagi guru dan pendidik

lainnya apalagi menghadapi era saat ini harus banyak-banyak generasi saat ini
berguru serta menjadikan inpirasi untuk ikhlas dan rela menjadi seorang guru

Kata kunci: Peran Pendidik, Sumber Belajar, Mahmud Yunus

PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat mengalami perubahan
pembelajaran jenjang persekolahan harus menyesuaikan serta mengantisipasi
hal tersebut, dalam hal materi bahan ajar, pengalaman belajar, serta hal lainnya
yang membekali peserta didik. Pada dasarnya perubahan-perubahan tersebut

tidak hanya dalam bidang pendidikan saja akan tetapi terjadi pada setiap lini

sehingga menuntut

kehidupan meliputi sosial budaya beserta cabang-cabang pengetahuan lainnya.
Dalam bidang pendidikan menerima perubahan kurikulum dan strategi,

kompetensi yang bermanfaat bagi kehidupan peserta didik. Sumber belajar
n kwualitas pembelajaran.

menjadi faktor yang penting dalam peningkata
Sumber belajar orang yaitu mausia yang berperan sebagai penyaji dan
pengolah pesan seperti guru, nharasumber yang dilibatkan dalam kegiatan
tuk ide,

belajar. Sumber belajar berupa pesan adalah segala informasi dalam ben

" Penulis Adalah Dosen FITK UIN SU
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N

fakta, dan . y

- i atauda:azazg disampaikan kepada anak didik. Sumber belajar berupi P
R kp gkat lunak yang berisi pesan-pesan (soft ware), demikian juga i
sumbfr bel::: S R(’;".’d w"zre) tehnik atau prosedur dan lingkungan adalah |
sumber bela;ar ;el;ﬁ;i:&.hna’ 2007). Unsur pendidik adalah bahagian dari
guru saja, mulai dari orang’l:i: unp:rdidik SR o hany s oA
rumah tangga hingga pendidik dahilel;i‘::l:ku:::mr:ingkm;gan kelua.rga dal .
agama, tokoh adat, maupun pemuka lainnya. Merekas}.;':e;am:t ::f: r:e::ﬁ :

sejak d
jak dalam keluarga masyarakat lokal dan daerah bahkan b ,
¢ an
sangat-sangat berperan membelajarkan masyarakat, ban angsa dan negara
, bangsa, dan agama. 2

Peran pendidi
pendidik adalah membelajarkan manusia dividu,
secara individu,

kel
elompok, lokal, masyarakat luas juga i e ks .
a skala nasional maupun :

internasi A e
» as:onal. Demikian juga lembaga pendidikan tersebu
pali awah vaitu li ' ersebut mulai i tin -gklt
j ’i ¢ yaitu lingkungan keluarga, lokal, daerah bud il
uga lem 12 ’ |
& aga pendidikan formal persekolahan terik g fm
rikat peraturan maupunt

S k 11 i i
a dlkenal, dlkel 1ax lg/ di m. u, .gugu Peserta d
e dl idik adalah unsur-t

ketelad g

anak d?crllij(n :ls):::iWIba-wa gk 8ezang membekas dalam diri pribadi

sejogyanya harus me::]:'d e belajar. Guru seoran ;’:;‘dik

atau bukan sekedar mll * PeBotan bk kavens unsur kegt aksaaﬂ

memahami peserta didei: Pas‘fan kew by saja. Pengakuan gu 'erp harus
yaitu menerima dan memperlakukinr;:e)s:fa didik

atas d i
asar kemanusman, harkat dan martabat d
engan sisi kelebihan maup .

kelemahan. Demikian i
iy emikian juga sebaliknya pihak
ghargainya ataupun patuh bukan kareng emanusiaan - menghormath
unsur ketel’paksa
an,

S
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endidik bahwa waktu serta perhatian guru dicurahkan pada

belajar sebagai p
1998) tugas fungsi guru

proses pembelajaran. Lebih lanjut (Moh Uza Usman,

belajar adalah pengajar, pemimpin kelas,
evaluator dan konselor.

sebagai sumber pembimbing,

pengatur lingkungan partisipan, supervisor, motivator,

Dalam sebutan berbeda bahwa semua fugsi pera
dikerjakan dengan penuh tanggung jawab, profesional, membawa peserta
didik untuk mampu mencapai tingkat kematangan dan

demikian guru harus berpandangan luas dan krit

nan guru tersebut

kedewasaan. Dengan
eria guru memiliki

kewi . . .
ewibawaan, mampu mempengaruhi proses belajar mengajar serta membawa

anak didik kepada tujuan yang ingin dicapai melalui pendidikan (Cece Wijaya,
1992).

KAJIAN TEORITI
Usur Pendidik

Unsur pendidik adalah

pendidik sesuai menurut kodr

pengabdian tulus membimbing, mendidik,

guru secara formal akan tetapi selain itu ada

orang tua dalam fungsinya at alamiahnya

dengan penuh keikhlasan serta
membesarkan anaknya menjalankan fungsi pendidikan. pihak kedua orang tua
sa sebagai sumber belajar bagi anak untuk

mendidik anaknya menjadi dewa
dalam keluarga.

pan duniawi diawali

menempuh serta mengharungi kehidu
menerima kasih sayang,me

Setiap anak dalam lingkungan keluarga

mberi kasih
emandirian maupun kepemipinan:
diperoleh tanapa

h tangga

sayang, berinteraksi sosial, melatih k
ini tidak mungkin

Kesemuanya fungsi-fungsi pendidikan
r belajar. Fungsi ruma

adanya lingkungan keluarga sebagai sumbe
a secara

ataupun keluarga belum sempurna mampu mendidik anak-anakny

penuh tanpa adanya guru dan sekolah formal.
guru secara formal adalah p

tugas dan tanggung
| efek sertifikat dan ijazah. Untuk mngemban
tersebut disertai dengan syarat maupun

baga
leh

endidik melalui lem

Fungsi peranan
jawab mendidik ©

pendidikan karena deserahi
pemerintah dan dibuktikan civi

serta menjalankan tugas fungsi
n tersendiir- Hal

keahlian, serta hak dan kewajiban sesuai peraturan—peratura
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ini sudah menjadi kesepakatan nasional untuk dipedomani serta tetap
disempurnakan untuk kemajuan bangsa seiring sejalan dengan perkembangﬂ!" i
masyarakat global. Akan tetapi dalam pandangan menyeluruh baik secara
persekolahan formal, maupun non formal, juga dalam proses intemaliﬂ&dc:;
melalui kehidupan keluarga pada dasarnya pendidikan itu adalah upaya ’”‘f
memanusiakan manusia. Lebih lanjut (W. P. Napitupulu, 2004) pendidikan
adalah kegiatan manusia untuk membantu sesama manusia agar mau dan
mampu meraih harkat dan martabatnya sebagai manusia. Hal ini tidak
mungkin dilaksanakan tanpa sesama Mmanusia, tanpa pergaulannya dengan
sesama manusia, maka manusia jty tidak akan menjadi manusia ,bahwa
kemanusiaan manusia hanya dapat diraih di dalam pergaulannya dengan
sesama mansia. Kemudian hal inj juga berarti tidak akan terwujud jika seorang

manusia tidak menyanyangi sesama Mmanusia atau tidak mau dan mampu

bekerjasama dengan sesama manysi hilangan
S1a, maka hakikatn dah kehi
kemanusiaannya, b :
U & v: _
-nsuf pendidik itu pada hakikatnya tidak terbatas hanya pada orang tua
,guru saja di sekolah, akan tetapi meluas dajam setiap lini kehidupan dalam

» berupa ceramah ' i
15 : » khutbah, ataupun, teaching A
training dalam arti sederhanq, Akan tetapi Yang mesiadi B 4}}
pendidik adalah mampu menanam mem Madi fungsi utama unsur

242
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dilakukan (W.P. Napitupulu, 2004 ). Unsur pendidik itu bukan hanya orang
tua, guru, tetapi juga teman, sahabat, mampu memberikan unsur-unsur
keteladanan berdasarkan harkat martabat kemanusiaan. Unsur keteladanan
tersebut dengan sengaja, maupun tidak sengaja, direncanakan ataupun tidak,
sering dijumpai dalam hidup dan kehidupan manusia adalah termasuk fungsi
sumber belajar. Manusia belajar serta membelajarkan manusia dengan unsur
keteladanan sesuai prinsip hidup membangun harkat martabat ke manusiaan.
Peserta didik orang dewasa belajar dengan melibatkan pikiran dan
perbuatan, menggunakan kemampuan intelek, emosi serta memanfaatkan
pengalaman belajar. Pengalaman interaksi menyebabkan pertambahan
kemahiran dalam memadukan kesadaran untuk melihat dirinya dari segi
Pandangan orang lain (Djudju Sudjana, 2007). Pengalaman situasi merupakan
sederetan suasana yang dialami orang dewasa pada masa lalu yang dapat
digunakan untuk merespon situasi saat ini, kecakapan pada masa kini dengan

berbagai situasi dapat dijadikan menjadi sumber belajar yang kaya untuk
dimanfaatkan dalam pembelajaran.

SUMBER BELAJAR

Menurut paradigma Association  for Education Communication and
Technology ( AECT) yang dikembangkan dalam disiplin tehnologi pendidikan

dalam menganalisis masalah- masalah pembelajaran adalah adanya tiori dan

g il
Praktek melalui lima kawasan. Pendekatan tersebut adanya tior1 dan prakte
disain, dan evaluasi

dalam hal pemanfaatan, pengelolaan, pengembangan,
i logi
untuk mengalisis masalah belajar. Setiap kawasan fungsi tehnolog

01 d fon khas
pendidikan tersebut masing-masing memiliki lingkup dan <
ioriti i san
bErkembang setiap kawasan memberikan sumbangan tioritik bagi kawa
ana dikenal ada

lainnya. Untuk menganalisis masalah belajar secara sederh
Proses dan sumber yaitu proses adalah serangkaian operasi atau ke

| ' ku
diarahkan pada suatu hasil tertentu. Pengertian proses adalahmenca '
n, dan keluaran. Proses lebih dikenal

giatan yang

p tata

Urutan yang terdiri dari masukan, kegiata
ural dalam analisis masalah

dengan  sistem penyampaian ataupun prosed
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belajar manusia. i
P Ii;err;l:(.i::;l.1 yang disebut sumber atau sumber belajar ialah asal
pembelajaran dan linI;kumya belajar, . termasuk.. sistem ~ pelayanan, - bahan
sumber belajar tidak han ngan untuk kegiatan belajar ( IPTPI). Ke’m di
proses pembelajaran aka:a ttErb.atas pada bahan alat yang digunakan :a:;
caieiadid Sumlt)etapl ?uga meliputi tenaga, biaya, dan fasilitas
dapat digunakan un;uk mer belajar pada gilirannya mencakup apa saja yan
sehingga menampilkan k embantu setiap orang dalam kegiata ’b:' .g
o IOI'nPt".tensinya‘ giatan belajar
buah pikiran atau ajaranj\a]ar juga dapat dilihat dari unsur manusia dalam hal
buku-buku yang mengun 3:' gagasannya yang terdapat dari berbagai ::sm
membangun diri dan banggs:p;an pola pikir sumber kebangkitan nf:l aka
e t : umber belajar itu adalah segala sesuatusybaer :
s mpat terbit perbuatan belajar ata rupa
pemacu orang atau mam.lsi ;nbel’ belajar itu adalah i uP‘.m yang
sekaligus pegalaman bela': alam kelompok maupun individu pemicuy, d'an
dapat membantu mener] r. Sumber belajar jugasiapat be untuk. belajar
angkan, atau mengerti lebih bai;“Pa teori untuk
,membuat kesan

tentang diri kita
’ dan at
Koot il au orang lain den
nstruksi sosial. gan melihat realitas seb
sebagai suatu

PEMBAHASAN

Peran Pendidi
endidik Dalam Fungsi Sumber B
er Belajar

Fungsi sumber .
berbagai aspek kepribadial;ef]ar dalam peran pendidik d i .
pemikirannya maupun h .Eteladanan O i apat dilihat dar
mesadi ' sumbes Kekuas asil-hasil  karya e 7 ik ataupun gagasan
an bagi pelaksanaan pendid?::: Gemberl . gogiend

saat ini higga masa

pendidikan bangsa.

Mahmud Yun
us adalah
bagi pengembangan pendidi tokoh pendidik sekali
idikan saat ini serta jy 818 fungsi. sumber belajer
ga demi kemai
ajuan pendidikan
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masa de . . 2 B
pan, hal ini dapat dilihat dari berbagai ide, gagasan, dan pemikirannya

demikian j '
juga perjuangannya pada bidang pendidikan bangsa.Beliau

Sa

pendidik i
an agama agar berhasil memuaskan adalah sebagai berikut (

Mahmud Y
unus, 1980) hendaknya guru-gurt memiliki kesediaan serta

kemauan iadi
yang kuat untuk jadi pengajar dan pendidik anak-anak hendaknya

guru berilm i
u pengetahuan yang lebih luas dari sekedar apa yang akan

diajarkann
ya hendaknya guru pandai membawa diri serta bargaul dengan

sesama i
guru dan saling menghormati hendaklah guru berpakaian bersih dan

teratur h
endaklah guru mempunyai ahklak dan adab tertib sopan yang

tinggi,te : :
ggiterutama dihadapan murid-muridnya hendaklah guru selalu ingat

bahwa di

ia berada dan berhadapan dengan anak-anak yang masih berumur
n derajat khayalnya
a kederajat yang

dikit hendaklah

mulai :
7 sampai 12 tahun. Untuk itu perlu menurunka
Supa : el

paya dia dapat sejiwa dengan mereka serta menarik merek

lebih tingei 1
tinggi dengan jalan berangsur-angsur sedikit demi se
_hendaklah guru

guru : .
mengahadapi murid-muridnya dengan ramah tamah,
au hendak

selalu
datang tepat waktu kemudian menurut beliau kal

mem ihos b
perbaiki pendidikan dan pengajaran di indonesia tak ada jalan selain

denga w22
gan memperbaiki guru-gurunya. Tidak ada jalan untuk memperbaiki gurt-

u itu di sekolah-sekolah gurt-

guru selain dengan mempersiapkan guru-gur
lihatan

: Peran pendidik Mahmud Yunus fungs
ari
beberapa buah pikirannya dalam hal teh

{ sumber belajar juga ke

nik ataupun strategi seperti

tertuan d
g pada urain-uraian tersebut di atas. Kemudian terungkap lagi Al

thari :
rigah ahammu min al-maddat (Mahmud Yunus,1990 )
elah materi bahan ajar

yaitu jalan cara atau

yaitu jalan dan cara

strategi lebih utama dipirkan set
guru menerangkan materi kepada murid berarti membuat murid cepat paham
mengerti akan materi bahan ajar. Jalan tersebut harus direncanakan terlebih
ai masuk kelas serta dikerjakan

cliau ada tiga fase

k-kanak hingga Pers

da :
hulu adalah khittah (garis) sebelum memul
tahapan

set :
elah di dalam kelas oleh guru. Menurut b
uruan

pendidi _
idikan agama diberikan mulai dari taman kana

245



Purbatua Manurung

tinggi dilihat dari jenis kelompok usia: a). Pendidikan agama untuk anak-anak
adalah melalui fitrah dan amalan-amalan. b) Pendidikan agama untuk - d
pemudi (sekolah menengah) kalangan remaja adalah i pe.m: a
perasat':m. ¢). Pendidikan agama untuk orang dewasa yaitu oran Zu dan
m.t«,lhasmwa adalah agama logika, hukum, dan pikiran ( Mahmud Yug al 98:“
tu;ua'n pendidikan agama ialah untuk mendidik orang dewasa su = j dﬁ
mus%lm sejati, beriman teguh, beramal shaleh, dan berakhlak muﬁpay;l.nen,a.
menjadi seorang anggota masyarakat hidup di atas kaki a. ?e mggala.
kepada Allah SWT berbakti kepada bangsa dan sesama um;ts:::m,‘mengabdl
usia.

Fungsi sumber belaj '
jar kelihatan jelas melalui
ui gagasan ide pemikiran

beliau Mahmud Yunus dal
am membangun nusa,b.
/bangsa dan agama terutama

ketika zaman sebelum dsn sesudah kemerd M
g ekaan.Men '
lulusan pendidikan Islam lebih bajk mutuny Dl S
a yaitu selain memiliki

pengetahuan,keterampilan dan pengalaman dalam bid

S i idang-bidang ilmu umum

juga memiliki wawasan dan kepribadian Islam yang k gLeblh 1
uat.Lebih lanjut

Mahmud Y
ud Yunus dalam Herry Mohammad dkk(2006) menj R
selaras dengan integrasi ilmu pada zaman modern dihmen]elaskan pendapat i
apkan akan muncul

Senada dengan ini Mahmud Yunus berpesan pe
nguasaan ilmu akhirat

dan ilmu dunia tak b
k' oleh melupakan satu hal yang menjadi b
yakni Akhlak. Karena Rasulullah diutus ke dunia Y -
untuk memperbaiki akhlak

[tu seb bny pen idi yang Pada ana
a a pendidikan van mesti diberik an ke ad k didik adala
‘1 lah ilmu-

ilmu agama, ilmu
pengetahuan umum secara memadai, hend
, hendaknya dibingkai

pemimpin di masa d lak
epan. Anak-anak dididik agar pad ktunya k
a waktunya ke

mereka san
ggup dan mampu melakukan pekerjaan d
unia dan amalan akhirat.

5 ] . .
" ]a

anak caka

' p melaksanakan amalan akhirat i harus djaj

ibadah, dan isi al qur'an yang sk 1ajarkan keimanan,
gan den

yang haram ditin
ggalkan. Agar anak didik cakap melak
elakasanakan pekerjaan

gan yang wajib dikerjakan

dunia ,mereka harus dididi
s dididik untuk mengerjakan salah
satu dari macam-macam
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profesi seperti pegawai negeri maupun swasta dan sebagainya sesuai dengan

bakat dan pembawaan masing-masing anak. Setiap pelajaran disajikan sesuai

dengan waktu dan suasana serta menggunakan metode bervariasi. Ada

beberapa kaidah mengajar menjadi pedoman pen
a. Guru hendaknya dapat

didik guru hendaknya

meghubungkan pelajaran baru dengan pelajaran lam

membangkitkan minat dan perhatian peserta didik dengan mengaktifkan panca

indera, melalui tulisan, lisan perbuatan maupun alat peraga setelah pelajaran

dibahas, disimpulkan dan diakhiri latihan dan ulangan. Guru hendaknya

menjelaskan kepada murid manfaat ibadah terhadap kesehatanjasmani,

kebersihan, disiplin, persamaan, persaudaraan, persatuan, ketenangan, dan

kedamaian hati serta kesabaran (Abuddin Nata, 2005).

Peran pendidik Mahmud Yunus menjadi fungsi sumber belajar bagi

aan,masyarakat

generasi saat ini untuk mempersiapkan kedamaian, kebahagi

dan bangsa adalah bahwa guru sangat berpengaruh besar ter
dan semua gerak

hadap akhlak

murid, murid akan mencontoh perkataan guru,perbuatar,

berpegang teguh pada ajaran agama serta

geriknya. Sebab itu guru harus
berakhlak mulia, berbudi luhur, pen

gasih dan penyayang pada murid. Selain
da diri

itu faktor yang mempengaruhi pendidikan agama dapat tertanam pa
susun dalam rencand pengajaran

anak adalah pengajaran agama yang di
Suasana keagamaan yang baik dalam lingkungan dan alam sekitar anak,
masyarakat yang baik, memiliki semanagat agama dan menghargai akhlak (M.
Yunus, 2005). Mahmud Yunus adalah tokoh pendidik, tokoh nasional pejuang
ta buah pikirannya.Peran

bangsa mencerdaskan generasi melalui perjuangan ser

alah sumber belajar bagi generasi sesudahnya

pendidik Mahmud Yunus ad

Amtuk membelajarkan masyarakat, bangsa, dan agama.
s berfungsi sumber belajar mulai darl

M. Yunus adalah guru sekaligu

|, serta skala nasional mendapat gelar

masyarakat lokal sumatera Barat, regiona
penghormatan akademik dari TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan
Peémerintah.
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Fungsi sumber belajar peran pendidik beliau Mahmud Yunus
membelajarkan generasi bangsa melalui pendidikan dan agama. Hal ini
kelihatan dari hasil karya dalam bahasa Indonesia juga dalam bahasa Arab,
aspek pendidikan dan agama. Hasil karya pemikiran beliau dalam Tarbiyah wa’
al taklim menjadi dasar-dasar pendidikan higga saat ini masih tertap menjadi
rujukan utama pada lembaga-lembaga pendidikan teruatama pendidikan
agama Islam. Melalui buku-buku tulisan beliau generasi saat ini masih tetap
belajar dan berguru kepada beliau menjadi sumber belajar. Sumber belajar
adalah segala sesuatu yang dapat melahirkan pengalamax; dan erbuat]an
belajar untuk membelajarkan diri pribadi keluarga masyarakat dapn bangsa
skala regional maupun nasional. Hal ini kelihatan dari berbagai naselg-gat
maupun pesan-pesan beliau kepada semua para guru-guru saat mlgu p—
guru yang akan datang. Sumber belajar bagi guru untuk membel ] gk gi,
serta pendidik lainnya hendaknya dapat memahami sert:]:e:l;,j:nﬁ

kemudian menyesuaikan piki
pikiran dan perasaan d
engan si .
sedang menerima proses pendidikan. gan siswa anak murid yang

Sumber belajar yan : ,
g paling asasi menurut beli
t beliau adalah Khlak
moral seorang guru harus semata-mata terjaga dan teriami aspek a
yang didik menjadi berkat ilmunya serta texrcapain‘;rl tu o s::a
a tujuan pendidikan.

Sumber belajar menjadi sumber utama bagi guru dan pendid
pendidik lainnya apalagi

menghadapi era saat ini harus b
anyak-banyak :
generasi saat ini berguru serta

menjadikan beliau Mahmud Yunusg sumber inpirasi untuk la
1 untuk ikhlas dan re

ih . .
P ak Fengalama li hpdup da]am ti a d 8
ga Zaman sesuai
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dan kemudian era kemerdekaan masa Soekarno, dan orde baru. Hal ini semua

adalah menjadi sumber belajar, membelajarkan generasi bangsa, sumber

inspirasi dan sumber motivasi serta lebih lengkapnya lebih Janjut dapat dilihat

dalam otobiografi yang ditulis sendiri oleh beliau Mahmud Yunus.

KESIMPULAN

1. Mahmud Yunus adalah seorang gurt,
sejak kecil beli

seorang pendidikjuga sekaligus

pejuang tokoh nasional au kelihatan keuletannya

mencinrtai ilmu, dan akhlak.
2 Mahmud Yunus menimba ilmu di perguruan tinggi Al Azhar kairo, Dar

al Ulum dan sekebalinya ke tanah air berkiprah pada Jembaga padidikan

dalam rangka membangun bansa.
3. Mahmud Yunus telah banyak menulis buku-buka hasil karyanya dan
samapai saat ini masih tetap relevan dengan kehidupan pendidikan dan

agama.

4. Mahmud Yunus adalah guru erta sumber belajar bagi generasi ini
mua buah pemikirannya

melalui membaca serta mempelajari kembali se

melalui buku-buku tulisannya sendiri.
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